PENERAPAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
MATERI BAHASA INDONESIA
DI SMP ISLAM AL-SYUKRO UNIVERSAL

Nuryani

Pendidikan Bahasadan Sastralndonesia
Fakultas|Imu Tarbiyah dan Keguruan
UniversitasldamNegeri Syarif Hidayatullah
J. Ir H. Juanda, no 95 Ciputat Jakarta Selatan
Email: nuryani82@gmail.com

ABSTRAK

Kurikulum yang berlaku di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan. Hal
ini disebabkan pendidikan berjalan dari masa ke masa yang sudah dapat dipastikan
perubahan sesuai dengan konteks zamannya. Salah satu yang menjadi sorotan dalam
perubahan kurikulum adalah materi Bahasa Indonesia. Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum terbaru untuk menggantikan kurikulum KTSP. Selanjutnya, muncul
pertanyaan, mengapa KTSP harus digantikan? Untuk itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan KTSP materi Bahasa Indonesia di
SMP?Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sementara itu, dalam penelitian ini
menggunakan studi kasus. Untuk itu, diambil satu contoh studi kasus di satu tempat,
yakni SMP Islam Al-Syukro Universal. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa KTSP telah diterapkan di SMP Islam Al Syukro Universal, khususnya dalam
pengajaran materi Bahasa Indonesia. Penerapan ini dilihat dari KTSP, kemudian diter-
jemahkan oleh guru dalam bentuk RPP, dan diterapkan dalam praktik pengajarannya.
Hal-hal yang diterapkan meliputi kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi yang
disampaikan, metode yang digunakan, dan evaluasi yang dilakukan.

Kata Kunci: KTSP, Materi Bahasa Indonesia

ABSTRACT

The curriculum implemented in Indonesian education has undergone several changes.
This is because education changes from time to time to match with the changes in the
context of the era. One of the changes highlighted in the curriculum is materials for
Indonesian language. Curriculum 2013 is currently ratified to replace the previous one,
school unit based curriculum. Why is it so? This study tries to investigate the implemen-
tation of teaching learning process of Indonesian language in junior high school of SMP
Islam Al-Syukro Universal. This is a case study, using qualitative method. The result of
study reveals that school-based unit curriculum has been implemented in SMP Islam Al
Syukro Universal, particularly in the teaching of Indonesian language. This is material-
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ized in the lesson plans and the teaching learning process, covering learning objectives,
the material presented, the methods used, and evaluations models.

Keywords: KTSP, the Indonesia language material

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesiamemang bel um sepenuhnyaberjaan dengan baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari berbagai Sisi. Salah satu sisl yang dapat digunakan untuk melihat hal tersebut adalah ke-
cakapan hidup yang dimiliki oleh sswa. Kecakapanini meliputi banyak hal yang salah satunyaadalah
kecakapan berbahasa. Sdainitu, Ss lain yang dapat digunakan untuk melihat keberhasilan pendidikan
di Indonesiaadal ah kelulusan siswadi ujian nasional . Meskipun sampai saat ini masih menjadi per-
tentangandi duniapendidikan, hal tersebutlah yang mendasari sdldu diadakannyaperbaikan kurikulum.

Kurikulumyang berlaku di Indonesiatelah mengalami beberapakai perubahan. Perubahan
dalam kurikulum merupakan suatu keni scayaan yang padti terjadi di setigp negara. Hal ini dikarenakan
pendidikan berja an dari masake masayang sudah dapat di pastikan perubahan sesual dengan konteks
zamannya. Hal tersebut sudah seharusnyadiimbangi dengan perubahan kurikulum yang sesual pula
dengan konteksdi setiap zaman. Tidak hanyaitu, perubahan jugamelihat tingkat signifikans keber-
hasilan materi di setiap jenjang pendidikan. Untuk itulah perubahan kurikulum selau ada

Perubahan kurikulum di Indonesiatidak dilakukan dengan serta-merta. Perubahan kurikulum
dilakukan dengan mempertimbangkan keberadaan atau hasil evaluas dari kurikulum sebelumnya.
Seperti halnyaK urikulum 1994 yang merupakan perbai kan dari Kurikulum 1984, Kurikulum 2000
yang merupakan penyempurnaan Kurikulum 1994, berlanjut dengan Kurikulum Berbasi sk ompetens
(KBK), dan sampai padaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulumyang terakhir
berlaku jugasudah mendapatkan sinya akan dilakukan pergantian dengan Kurikulumterbaru, yakni
Kurikulum 2013. Akan tetapi, sebelum Kurikulum 2013 diberl akukan, sudah selayaknyadilihat ter-
lebi h dahulu penerapan kurikulum sebelumnya. Apabilatidak terlalu banyak penyimpangan, akan
lebih bagusjikaperubahantidak diberlakukan sepenuhnya.

Salah satu ha yang menjadi sorotan dalam perubahan kurikulum ada ah materi Bahasalndo-
nesia. Kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum terbaru memasukkan materi Bahasalndonesa
sebaga materi utamayang dapat dipadukan dengan materi yang lain. Akan tetapi, sebel um menerapkan
kurikulum terbaru tersebut, selayaknyamelihat penerapan kurikulum sebelumnya, yakni KTSP di
sekolah. Dengan demikian, akan didapatkan gambaran mengenai perubahan yang diperlukan. Hal
tersebut dil akukan karenaterdapat kemungkinan penyimpangan dalam penergpan KTSP. Akantetapi,
sangat dimungkinkan jugabahwaguru telah melakukan pembel g aran secaraterpadu. Gurubisasga
telah melakukan proses pembel g aran yang tel ah memadukan beberapaunsur di dalam satu materi.

ApabilaK TSPtelah diterapkan dengan baik dan hasil yang ditunjukkan jugabaik, makapada
dasarnyaperubahan kurikulumtidak perlu dilakukan di semuabagian. Dengan demikian, KTSPda
pat terus dilakukan dengan penyempurnaan di beberapabagian. Hal tersebut akan dapat berdampak
positif bagi kemajuan pendidikan karenaguru akan dapat |ebih fokus pada proses pembel gjaran di-
bandingkan dengan hanyafokus padapemenuhan penyusunan kurikulum. Untuk itulah pendlitianini
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hadir. Beberapaha yang telah diuraikan di atas menjadikan pendliti tertarik untuk melihat penerapan
KTSPuntuk materi Bahasalndonesiadi SMP.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“baga manakah penerapan KTSP materi Bahasalndonesadi SMP?’ Berdasarkan rumusan masalah
di atas, makapenditianini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan penerapan K TSP materi Bahasa
Indonesiadi SMP.

Pendlitianini diharapkan dapat bermanfaat bagiasemuapihak, khususnyayang memiliki keter-
tarikan dalam bidang pembel garan Bahasal ndonesiadan penentu kebijakan atau penyusun kurikulum.
Bagi praktis penggaran Bahasalndonesia, penditianini dihargpkan memiliki manfaat sebagal sarana
mempertimbangkan untuk menerapkan kurikulumyang sesuai dengan tingkat satuan pendidikannya
masing-masing. Sdanitu, dalam menergpkan kurikulum jugahendaknyamempertimbangkan berbaga
agpek yang tidak sekadar memenuhi tuntutan. Sementaraitu, manfaat yang diharapkan bagi penyusun
kurikulum adalah ssmogapenditianini dgpat digunakan sebagal bahan pertimbangan untuk menentukan
langkah sdanjutnyada am me akukan perbai kan kurikulum. Dengan demikian, penyusunan kurikulum
tidak lagi dilakukan dengan terburu-buru, demikian jugadengan tuntutan untuk penerapannya

Pada perkembangannyakurikulum menjadi acuan tersendiri yang memiliki kelengkapan dari
berbagai unsur. Hamalik(1999:18) menyampai kan bahwakurikulum adal ah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai is dan bahan pelgjaran, sertacarayang digunakan sebagai pedoman pe-
nyel enggaraan kegiatan belgjar-menggjar. Dalam pendapat Hamalik tersebut, tersirat bagian-bagian
yang ditemukan di dalam kurikulum. Bagian-bagian tersebut antaralain bahan pelgaran (materi) dan
metode yang dapat digunakan dan disesuaikan dengan materi yang digjarkan. Hal lain yang masuk
dalam kurikulumadalah dat penilaian, yakni dat atau carayang digunakan untuk menilai materi yang
disampaikan. Dengan begitu, dalam kurikulum terdapat seperangkat bahan pengajaran yang lengkap
sampai padaproses penilaian dilakukan.

Beberapaahli menyampaikan pendapatnyamengenai komponen yang terdapat di dalam
kurikulum. Hamalik(1999:24) menyampai kan setideknyaterdapat limakomponen dalam kurikulum,
yakni (1) tujuan, (2) materi, (3) metode, (4) organisas, dan (5) evaluasi. Berdasarkan pengertiandi
atas dapat dis mpulkan bahwa pada dasarnyakurikulum merupakan seperangkat bahan atau isi
pembel gjaran yang di dalamnyameliputi materi, metode, sampai padapenilaian dilakukan. Dengan
demikian, apabiladitemukan salah satu hal tersebut yang tidak sesuai dalam pel aksanaan dan hasil
capalannya, makaperlu dilakukan perbai kan kurikulum dengan mempertimbangkan kekurangan
atau kelemahan yang ditemukan di | gpangan. Dengan begitu, upayaperbaikan kurikulum akan menjadi
bermanfaat bagi semuapihak.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditergpkan mula Juni 2006. Perjaanan panjang
kurikulumini tidak menjadikannyamulusdalam hal penerapan maupun pandangan guru dan praktis
pendidikan. Masih ditemukan banyak hambatan dalam pel aksanaannya. Demikian jugadengan
pandangan yang berkembang mengenai kurikulumini. Hal tersebut tidak lepasdari adanyaberbagai
pertentangan yang muncul yang mengiringi penergpan kurikulumini.

Sqjatinya, KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun ol eh sekolah dan jugadi-
laksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Dengan pengertian yang demikian, dapat diartikan
bahwa dalam menyusun K TSP hendaknya sekol ah mempertimbangkan konteks budaya, situasi,
dankondis yang sesuai dengan lingkungan sekolah. Penyusunan KT SP memang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi lingkungan sekolah. Akan tetapi, terdapat beberapaacuan yang harus diper-
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timbangkan daam menyusun KTSP. Acuanini merupakan standar yang dibuat oleh pemerintah supaya
terjadi kesamaan atau pemerataan pendidikan antaradaerah yang satu dengan yang lain.

Matapelgaran Bahasalndonesaddam K TSPmemiliki tujuan umum sebagai berikut “ Membina
keterampilan berbahasa secaralisan dan tertulis sertadapat menggunakan bahasasebagal dat komu-
nikas dan pemahaman terhadap ilmu pengetahuan danteknologi” (Depdiknas, 2006). Dengan tujuan
umumdi ataskemudian dirinci kembali untuk mendapatkan tujuan khususyang di dalamnyaterdapat
indikator keberhasilan. Perincianinilahyang dil akukan ol eh satuan pendidikan penyelenggarapem-
belgaran. Untuk itu, sangat dimungkinkan terdapat beberapaha yang berbedadaam pel aksanaan
dan materi turunannya.

METODE PENELITIAN

Pendlitianini dilakukan di SMPAI-Syukro Universa yang berdamat di J. Otolskandar Dinata,
Cimanggis, Ciputat, Tangerang Selatan. Waktu penelitianini dilakukan di semester genap 2012/
2013. Berdasarkan fokus masal ah yang akan diamati, makadalam pendlitianini lebih ditekankan
padamasal ah pembel gjaran materi Bahasalndonesiayang meliputi empat keterampilan berbahasa.
Dengan demikian, bentuk dan grategi penditianini adaah penditiankuditatif. Penditianini merupakan
studi kasus, |ebih tepatnyadisebut sebagal penelitian dengan strategi studi kasustunggd terpancang.

Adapun sumber datayang didapatkan dalam penelitianini, meliputi (1) informan, yakni guru,
mahasiswaPPK T, dansiswa, (2) peristiwa, yakni prosesbel gar- mengajar yang berlangsung dengan
materi Bahasalndonesiaterkait dengan empat keterampilan berbahasa, dan (3) dokumen, yakni
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang disusun oleh SVIPAI-Syukro dan RPP,

Teknik pengumpul an datayang digunakan adal ah wawancara, observad, dan andisisdokumen.
Wawancaradilakukan dengan parainforman yang meliputi guru, mahas swaPPK T, danssva Kegia-
tanini dilakukan untuk mendapatkan informas mengenai proses pembel garan materi Bahasalndo-
nesia. Observas dilakukan untuk mengetahui peristiwanyatadalam proses pembel gjaran materi
Bahasalndonesia. Observas dilakukan dengan mengamati kesel uruhan kegiatan sehinggaakan men-
dapatkan gambaran mengenal penerapan K TSP dalam materi tersebut. Dokumenyang dianalisis
meliputi dokumen KT SPyang disusun oleh sekolah, RPP, dan hasil belgjar sswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data
Padapenditianini materi yang disampai kan ada ah memberikan komentar, menulissurat dinas,
dan memahami is berita. Pembel gjaran ketigamateri tersebut akan dijel askan sebagai berikut.

a. Memberikan Komentar

Siswamemasuki kel as setelah terdengar lonceng tandamasuk kel as. Padapermulaan pelgjaran
guru belum hadir sehingga keadaan kelas menjadi sedikit gaduh. Setel ah beberapa saat, guru hadir
ddam kelas dan menyapas swadengan mengucapkan salam yang kemudian disambut denganriuh
salam dari siswa. Setel ah kehadiran guru ke dalam kel as, keadaan kelasmulai |ebihterkendali. Sete-
lah mengucapkan salam gurutidak langsung memula pelgaran. Menurut penuturan guru, diaterbiasa
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dengan aperseps untuk menyiapkan siswasebel um masuk ke materi. Demikian jugadengan yang
terjadi padapembegaran saat ini. Sesuai dengan yang dicantumkan dalam RPP bahwaguru memulai
kegiatan pembel g aran dengan terlebih dahulu memberikan gperseps. Hal ini berarti yang disampaikan
dalam RPP telah diterapkan secarakons sten dalam pel aksanaan pembelgjaran.

Aperseps yang disampaikan guru kai ini adalah menanyakan kabar s swvakemudian meminta
bebergpas svauntuk menyampa kan komentar secaralisantentang hd-ha yang merekalihat sepanjang
perja anan menuju sekolah. Hal itu dilakukan guru supayas swaterbiasamenyampai kan sesuatu se-
caralisan. Hal yang dilihat gurutidak hanyamencakup keberanian merekabercerita, tetapi jugame-
nggarkan normaberbahasaatau berkomunikas . Dengan begitu, S swaakan terbiasaberbicaradengan
bahasayang baik dan dengan carayang baik pula.

Berdasarkan kegiatan aperseps yang disampaikan oleh guru di awal pelgaran, guru dapat
mengetahui tingkat keberanian siswadaam menyampaikan komentar. Selainitu, guru jugadapat
mengetahui kemampuan awa s swada am menggunakan bahasadan carayang baik dalam menyam-
pai kan komentar. Guru jugadapat mengetahui kesiapan siswadalam mengikuti pelgjarandan siap
menerimamateri. Dengan demikian, guru akan dapat memetakan hal-hal yang perlu mendapatkan
perhatian khususdalam materi ini.

Setelah kegiatan aperseps dil aksanakan dan guru mendapatkan gambaran awal tentang ke-
Siapan siswauntuk mengikuti materi, makakegiatan pembel gjaran dilanjutkan padakegiataninti.
K egiatan pembel g aran berlanjut dengan metode ceramah, yakni guru menjelaskan tentang pelgjaran
yang akan berlangsung padahari itu. Guru menyampaikan bahwa padahari itu merekaakan belgjar
tentang memberikan komentar secaralisan. Gurujugamenje askan tujuan merekabel gar materi ter-
sebut dan hal-hal yang akan dinilai oleh guru. Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelgaranter-
sebut add ah slswvamampu menyampai kan komentar secaralisan dengan bahasadan carayang baik
dan benar. Sementaraitu, hal-ha yang akandinila oleh guru selamaproses pembelgjaran berlangsung
adalah melihat keberanian siswadal am menyampai kan komentar, melihat bahasayang digunakan
oleh sswadaam menyampai kan komentar, dan melihat caras swadal am menyampaikan komentar.
Sdain penilaian yang berbasis proses, pembe garanini jugamemadukan antaraketerampilan berbicara
dengan keterampilan membaca.

Proses pembel gjaran inti dimulai dengan pengarahan guru supayasiswamembuat kel ompok
kecil yang terdiri atastigaorang. Pembel g aran dilanjutkan dengan kegiatan guru membagikan bahan
bacaan yang beruparingkasan novel kepadasi swa. Selanjutnya, siswadimintamembacaringkasan
novel tersebut dalam kelompok yang telah dibagi. Guru memberikan waktu selama 15 menit untuk
membacadan memahai is bacaan tersebut. Dengan kegiatan yang demikian, guru telah memadukan
duaaspek keterampilan berbahasadalam satu kegiatan pembel gjaran. Duaaspek keterampilan ber-
bahasayang dipadukan ada ah keterampilan membaca, yakni s swadimintamembacadan memahami
IS ringkasan bacaan, dan keterampilan berbicara, yakni nantinyas swadimintamenyampa kan komentar
mengenai IS bacaan.

Setelah kegiatan membacausai, guru melanjutkan dengan diskusi. Guru memintasalah satu
kelompok siswauntuk menyampaikan komentar merekatentang isi bacaan tersebut. Kelompok
yang menyampai kan komentar maju di depan dan kemudian guru memintakel ompok lain untuk
memberikan tanggapan mereka Hasil komentar dan tanggapan tersebut kemudian berlanjut menjadi
diskus sampai semuakel ompok menyampai kan komentarnya. Daam prosesini guru sekaligusme-
lakukan evauas tanpadiketahui oleh s swasehingganila yang didapatkan menjadi autentik. Penilaian
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yang demikian dikenal denganistilah penilaian autentik di samping beberapajenispenilaian autentik
lainnya

Materi yang disampaikan padapembe garan kali ini ada ah keterampilan berbicara. Meskipun
demikian, aspek keterampilan membacajugadapat dilihat di dalamnya Akantetapi, prosesevaluas
yang dilakukan adal ah untuk mendapatkan nilai dalam keterampilan berbi carasehinggauntuk aspek
keterampilan membacabukan untuk tujuan evaluas tetapi |ebih padapemanfaat metodenyasehingga
terciptapembel gjaran yang terpadu. Demikian jugaketikapembel gjaran keterampilan membaca,
guru jugadapat memanfaatkan keterampilan yang lain untuk proseskegiatan pembelgarannya. Hal
yang demikian penting untuk dil akukan supayatuj uan pembel g aran materi Bahasalndonesiadapat
tercapai, yakni Sswamampu menggunakan bahasalndonesiabaik secaralisan maupun tulisdengan
baik.

Prosespembe gjaran diakhiri dengan komentar yang disampaikan oleh guru. Guru menyampai-
kan komentar terkait dengan duahal, yakni is bacaan dan prosesdiskus sswa Dalam memberikan
komentar isi bacaan, guru tidak memberikan komentar menyal ahkan atau membenarkan komentar
yang disampaikan oleh siswa, tetapi memberikan pilihan lain atas pemahaman terhadap bacaan.
Sementaraitu, komentar yang terkait dengan jalannyadiskusi, guru memberikan maskan kepada
siswauntuk terus berani dalam menyampaikan komentar secaralisan. Selainitu, guru jugame-
nyampaikan supayasiswalebih banyak bel gjar dalam hal berdiskus terutamadalam memilih bahasa
dan carayang baik untuk menyampaikan pendapat atau komentarnya. Dengan demikian, guru berharap
nantinyas swaakan dapat melakukan diskus dengan lebih baik dan lancar.

b. Menulis Surat Dinas

Materi selanjutnyayang dijadikan pengamatan dalam penditian ini adalah materi menulissurat
dinas. Penyampai an materi ini masuk dalam aspek atau kategori kemampuan menulis. Berdasarkan
materi yang disampaikan, pembelgaranini memiliki tujuan ssvamampu menulissurat dinasdengan
benar.

Surat dinas merupakan surat yang ditulisuntuk kepentingan formal sehinggabahasayang di-
gunakan untuk membuat surat dinasjugaharus bahasayang formal. Untuk itu, dalam pembelgaran
mengena surat dinasguru jugamenyampaikan mengenai materi bahasaforma yang harusdigunakan
daam surat dinas. Dengan demikian, siswaakan dapat mendapatkan pengetahuan mengenai cara
caramenulissurat dinas, format surat dinas, dan bahasayang digunakan dalam surat dinas.

Seperti hanyayang dituliskan di dalam RPP, guru memula materi dengan memberikan gperseps
yang disesua kan dengan materi yang akan disampaikan. Padapembe garankali ini gurumenyampaikan
aperseps berupa pertanyaan tentang apakah merekapernah pergi ke kantor kel urahan atau keca
matan. Bebergpa s swamenjawab “belum” dan sebagian yang lain menjawab “sudah”. Sisvayang
menjawab “sudah” ditanyakan kembali mengenai tujuan merekamendatangi kantor tersebut, se-
mentarabagi siswayang menjawab “belum” ditanyakan lagi apakah pernah membacasurat yang
didapatkan dari kantor kelurahan atau kecamatan.

Berdasarkan aperseps dan tanya-jawab tersebut guru dapat mengetahui informasi awval me-
ngenal kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa. Dengan kegiatan yang demikian, guru jugadapat
mengetahui aktivitassiswadi luar sekolah dan pengetahuan yang merekadapatkan di luar kegiatan
pembelgjaran di sekolah. Dengan demikian, guru akan lebih mudah dalam memfokuskan materi
yang akandipelgjari.
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Ddam kegiatan pembel garan ini guru menggunakan metode caramah dibantu dengan media
power point dan contoh surat dinas. Guru menggunakan power point supayasiswalebihtertarik
untuk melihat penjel asan guru dibandingkan denganjikaditulisdi papantulis. Dalam penjelasannnya
guru menjel askan format surat dinas dan bahasayang benar yang digunakan dalam menulis surat
dinas. Setel ah guru menyampaikan secarateori, guru melanjutkan dengan memperlihatkan contoh
surat dinas secaralangsung. Guru membagikan contoh surat dinasyang tel ah diperbanyak kepada
tigp-tigp 9swa. Proses sdlanjutny adalah melihat pemahaman s swadengan caramdihat keterampilan
berbicaranya.

Guru memberikan kesempatan dan waktu selama5 menit kepada siswauntuk mencermati
format danisi surat dinas. Setelah waktu yang ditentukan habis guru menunjuk siswauntuk me-
nyampaikan pemahamannyamengenai surat dinasyang tel ah dibacanya secaralisan di hadapan
teman-teman. Dalam prosesini guru melihat keberanian siswadalam menyampaikan materi surat
dinasdan melihat kemampuan siswadaam memahami surat dinasyang tel ah dibaca. Tidak semua
siswadimintauntuk ke depan. Setelah prosestersebut selesai, guru memintakembali surat dinas
yang tel ah dibagikan sebe umnya. Sdanjutnya, guru memintasi swauntuk membuat surat dinasdengan
bahasamerekasendiri dan dengan temabebas.

Berdasarkan metode yang diterapkan tersebut hasi| yang didapatkan tidak sepenuhnyasesuai
dengan harapan. Beberapas swaterlihat masih bingung dalam membuat surat dinas. Kebingungan
tersebut dikarenakan sswabel um memahami atau tidak mengingat format surat dinasyang mereka
baca sebelumnya. Sementaraitu, beberapasi swayang telah mengetahui formatnyadengan benar
menga ami kebingungan dalam menyusun atau menggunakan bahasayang benar. Hal tersebut dikarena:
kan materi ini baru disampaikan pertamakai sehinggadimungkinkan sswabe um sepenuhnyaterbiasa
Untuk itu, guru mel akukan remedid atau pengulangan terhadap materi ini. Pengulangan dilakukan
dalam ha menyampakanformat penulisan surat dinasdan mencontohkan bahasayang dapat digunakan
untuk menulissurat dinas.

Berdasarkan remedid atau pengulangan yang dilakukan oleh guru, guru mendapatkan hasil
bahwa sebagian besar siswatelah mampu membuat surat dinas. K ekurangan yang ditemukan adalah
pada pemilihan temadan penggunaan bahasa, sementarauntuk penulisan format surat dinas sudah
hampir semuasi swatelah mel akukannyadengan benar. Pemilihan temamasi h dibingungkan oleh
siswa karena beberapa sisvamasih menulis surat dinas seperti halnyamenulis memo pribadi.
Sementaraitu, dalam penggunaan bahasamasi h ditemukan kesal ahan penggunaan gjaan (EY D).

K esdlahan dalam penulisan EY D menurut guru tidak hanyaditemukan padasaat menulissurat
dinas, tetapi jugapada proses penulisan yang lain. Untuk itu, menurut guru pemberian materi EYD
harusselau diberikan setigp saat dalam kegiatan keterampilan menulis. Hal tersebut dilakukan supaya
terciptakebiasaan baik dalam diri siswaterkait dengan pemahaman dan penggunaan EY D dalam
proses menulis. Dengan demikian, materi ini tidak diberikan secaraterpisah, tetapi terpadu dengan
materi yang lain sehinggapembe g aran dapat berlangsung secaralebih kpmrehensif.

Proses penilaian yang dilakukan guru meliputi kelengkapan format surat dinas, penggunaan
bahasadan tatatulisyang benar, dan pemilihanis atau temayang sesuai. Dengan indikator seperti
itu, penilaianyang dilakukan ol eh guru ada ah memintasi swauntuk menulissurat dinasyang kemudian
dikumpulkan untuk dapat dinilal oleh guru. Setel ah guru mel akukan penilaian, kertaskerjadibagikan
kepadas siwadan guru memberikan catatan kekurangan dan kel ebihan siswa. Dengan begitu siswa
mengetahui kekurangannyadan dapat memperbaiki padapertemuan berikutnya. Selain berupatulisan,
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penilaian guru jugadisampaikan secaralisan, artinyaguru memberikan simpulan terhadap hasil
pembel g aran hari itu dan perbaikan yang dapat dilakukan untuk pertemuan berikutnya.

K egiatan pembel g aran ditutup ol eh guru dengan menyimpul kan materi dan evaluas kegiatan
pembe g aran secaraumum. Guru menyampai kan bahwas swate ah depat mengikuti pelgaran dengan
baik, tetapi adabeberapahd yang masih harusdiperbaiki oleh sswauntuk pertemuan berikutnyaatau
untuk materi yang lainnya Terkait dengan materi yang disampaikan hari itu, guru memberikan masukan
kepada s swasupayalebih membiasakan diri untuk menggunakan bahasadan tatatulisyang benar
sesua dengan EY D, terutamauntuk kepentingan penulisanilmiah atauforma. Seteahitu, guru menutup
pel g aran dengan menyampai kan saam dan bertemu kembdi padapertemuan berikutnya.

2. Interpretasi Data

Berdasarkan datayang tel ah dideskripsikan di atas, makadi dapatkan beberapacatatan yang
terkait dengan penerapan KTSPmateri Bahasalndonesiadi SMPIdamAl Syukro Universal. Guru
pada dasarnyatel ah menerapkan K TSP dengan baik. Hal tersebut karena pada dasarnya sebelum
guru mel akukan pembel g arn guru jugayang menyusun kurikulum tersebut. Dengan demikian, guru
telah mengetahui petawaktu dan kemampuan s swasehinggada am perjdannyatidak banyak ditemu-
kan permasal ahan.

Guru dalam menyusun kurikulum tel ah menyesuaikan dengan kondis siswadan pengalaman
mengajar yang selamaini telah dilakukan. Hal tersebut yang menjadikan penerapan K TSP dapat
berja an dengan lebih fokus. Rancangan antarabahan gjar (materi), metode yang hendak diterapkan,
sampai padaevaluas yang diterapkan tel ah diperhitungkan dengan matang oleh guru. Hal tersebut
terbacadari RPPyang disusun untuk setiap kegiatan pembelgjaran.

Padaped aksanaan kegiatan pembd garan materi “ memberikan komentar”, guru memulai langkah
dengan terlebih dahulu melakukan aperseps. Aperseps yang diberikan oleh gurujugayang terkait
dengan materi yang akan disampaikan. Setelah memberikan gperseps, guru me anjutkan pembdgaran
dengan menggunakan metode ceramah. Penggunaan metodeini dilakukan guru supayas swamemiliki
bekal untuk melanjutkan padametode sel anjutnya. Dengan demikian, penggunaan metodeini tidak
sepenuhnyasal ah karena di padukan dengan beberapametodeyang lain.

Padapembelgjaran materi ini pulaguru mengintegrasi kan beberapaaspek keterampilan ber-
bahasa. Guru memadukan antara keterampilan membaca dengan keterampilan berbicara. Hal ini
jugatelah dijel askan oleh guru sebagai bentuk implementas dari KT SPyang telah disusun. Dengan
demikian, gurutidak memisahkan aspek keterampilan yang satu dengan aspek keterampilan yang
lain. Hal tersebut jugatel ah diamanatkan oleh standar is dalam KT SP yang menyatakan bahwa
pembal gjaran Bahasalndonesiameliputi empat aspek keterampilan berbahasa.

SIMPULAN

Berdasarkan hadil andlis syang telah diuraikan dalam pembahasan, pendlitianini menghasilkan
simpulan bahwa K TSPtelah diterapkan di SMPIslam Al Syukro Universal, khususnyadalam
pengajaran materi Bahasalndonesia. Penerapanini dilihat dari KTSP kemudian diterjemahkan oleh
guru dalam bentuk RPP dan ditergpkan daam praktik penggarannya. Hal-ha yang diterapkan meliputi
kesesua an antaratujuan pembe gjaran, materi yang disampakan, metodeyang digunakan, danevauas
yang dilakukan.
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